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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan ilmu-ilmu yang mempelajari tentang cara-

cara pengamatan dengan menggunakan pemikiran yang tepat secara terpadu 

melalui tahapan-tahapan yang dilalui secara ilmiah, untuk mencari, menyusun, 

serta menganalisis dan menyimpulkan data-data, sehingga dapat dipergunakan 

untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran sesuatu 

pertimbangan berdasarkan bimbingan Tuhan (Narbuko dan Achmadi, 2015: 2). 

Dalam melakukan penelitian, perlu diketahui pula jenis penelitian yang 

digunakan, menentukan sumber data, teknik dalam mengumpulkan data, serta 

menentukan tahapan-tahapan dalam melakukan analisis.  

A. Pendekatan  

Dalam sebuah penelitian terdapat dua jenis pendekatan, yaitu kualitatif 

dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif dapat digunakan apabila ingin melihat dan 

mengungkapkan suatu keadaan maupun suatu objek dalam konteksnya; 

menemukan makna (meaning) atau pemahaman yang mendalam tentang sesuatu 

masalah yang dihadapai yang tampak dalam bentuk data kualitatif, baik berupa 

gambar, kata maupun kejadian serta dalam “natural setting”. Sedangkan 

pendekatan kuantitatif adalah apabila data yang dikumpulkan berupa data 
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kuantitatif adalah apabila data yang dikumpulkan berupa kuantitatif atau jenis 

data lain yang dapat dikauntitatifkan dan diolah dengan menggunakan teknik 

statistik (Yusuf :43). Berdasarkan kedua jenis di atas, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, karena menggunakan data berupa kata-kata atau kejadian. 

B. Jenis Data 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu 

sebuah penelitian yang objek utamanya adalah bahan-bahan pustaka meliputi; 

sumber data primer, sekunder dan pendukung (Kaelan, 2010: 145).  

 Adapun sumber data adalah sumber dari mana data dapat diperoleh 

(Arikunto, 1998:114). Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah sumber 

data primer dan sumber data sekunder.   

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan 

dicatat untuk pertama kalinya, atau data yang langsung berkaitan dengan 

objek penelitian. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pdf kitab Tafsir al-Quran al-Karim karya Aḥmad Musṭafā Al-Marāgī. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diusahakan sendiri pengumpulannya oleh 

peneliti sebagai data pendukung dari data primer. Data sekunder yang menjadi 

pendukung data primer dalam penelitian ini adalah buku-buku pendidikan 
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karakter, buku-buku tentang profesi pendidik, dan buku-buku lainnya yang 

berkaitan dengan pembasahan penelitian ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahap pengumpulan data, terdapat tiga teknik, yaitu wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mencari data mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan, artikel, buku, 

majalah, agenda, surat kabar dan lain-lain (Arikunto, 2006: 231). Penelusuran 

bahan dokumentasi yang tersedia dalam buku, majalah, artikel yang berkaitan 

dengan pokok permasalahan dan sebagainya yang relevan dengan penelitian.   

Jika data telah terkumpul, maka akan dilakukan analisis data dengan cara 

menghimpun lalu menganalisa data yang sudah ada (content analysis). Analisis 

isi (content analysis) adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi 

yang dapat ditiru dan shahih data dengan memperhatikan konteksnya. Analisis ini 

berhubungan dengan komunikasi atau isi komunikasi. Ini dilakukan untuk 

mencari dan menata secara sistematis catatan hasil penelitian, dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman penulis tentang masalah yang diteliti (Muhadjir, 1996: 

104). 
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D. Analisis Data 

Dalam Yusuf (2017: 400), Fossey, cs. Berpendapat bahwa analisis data 

kualitatif merupakan proses mereview dan memeriksa data, menyintesis dan 

menginterpretasikan data yang terkumpul sehingga dapat menggambarkan dan 

menerangkan fenomena atau situasi sosial yang diteliti. Dalam proses analisis 

data, penelitian ini menggunakan deskriptif-analitis, yaitu suatu bentuk penelitian 

yang meliputi proses pengumpulan dan penyusunan data. Pada tahap selanjutnya 

data yang sudah terkumpul dan tersusun tersebut dianalisis secara teliti dan 

mendalam. Dalam pengambilan kesimpulan yang digunakan adalah deduksi. 

Deduksi merupakan langkah analisis dari yang bersifat umum ke hal yang bersifat 

khusus.  


